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ABSTRAK 

Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS) Kabupaten Majene merupakan lembaga yang ditunjuk 

oleh pemerintah yang bertugas untuk mengelola dana zakat bagi masyarakat Kabupaten Majene, 

pengelolaan zakat ini telah diatur secara jelas dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat dengan  peraturan pemerintah No. 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang 

No. 23 tentang pengelolaan zakat serta Instruksi Presiden No. 3  tahun 2014 tentang optimalisasi 

pengumpulan zakat. Namun pada kenyataannya, data pengumpulan zakat yang diterima oleh BAZNAS 

Kabupaten Majene yang menunjukkan  perolehan zakat yang diterima pada setiap tahunnya masih sangat 

jauh dari apa yang diharapkan. 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di lembaga Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Majene dengan menggunakan pendekatan normatif agar dapat 

mengetahui tentang bagimana kinerja BAZNAS Kabupaten Majene dalam mengelola zakat tersebut 

apakah telah sesuai dengan prinsi teori manajemen dan teori good corporate governance atau tidak. 

Dengan demikian, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan cara observasi, 

wawancara dengan para pegawai BAZNAS Kabupaten Majene masing-masing serta dokumentasi, yang 

kemudian dianalisi secara kualitatif yang bersifat deskriptif analitis. 

 

 Berdasarkan hasil metode penelitian yang dilakukan sehingga daapat di ketahui bahwa lembaga 

BAZNAS Kabupaten Majene dalam mengelola dana zakat menunjukan hasil yang belum maksimal. hal 

ini di sebabkan banyaknya permaslahan baik internal maupun eksternal yang menjadi tolak ukur belum 

berkembangnya lembaga BAZNAS Kabupaten Majene dalam mengelola zakat. 

 

Kata  Kunci: Zakat, Pengelolaan Zakat, BAZNAS Kabupaten Majene 
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ABSTRAC 

The National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Majene Regency is an institution appointed by 

the government in charge of managing zakat funds for the people of Majene Regency, this zakat 

management has been clearly regulated in Law no. 23 of 2011 concerning the management of zakat with 

government regulation no. 14 of 2014 concerning the implementation of Law no. 23 concerning the 

management of zakat and Presidential Instruction No. 3 of 2014 concerning the optimization of zakat 

collection. But in reality, the zakat collection data received by BAZNAS Majene Regency which shows 

the zakat received each year is still very far from what is expected.  

This research is a field research conducted at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Majene 

Regency using a normative approach in order to find out about how the Majene Regency BAZNAS 

performance in managing zakat is in accordance with the principles of management theory and good 

corporate governance theory or not. Thus, the data collection technique carried out by the author was by 

means of observation, interviews with BAZNAS employees of Majene Regency respectively and 

documentation, which was then analyzed qualitatively with a descriptive analytical character.  

Based on the results of the research methods carried out so that it can be seen that the Majene 

Regency BAZNAS institution in managing zakat funds shows results that have not maximixed, this is due 

to the many internal and external problems that become the benchmark for the undeveloped Majene 

Regency BAZNAS institution in managing zakat. 

 

Keyword : Zakat, Zakat Management, Majene distric BAZNAS 
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MOTTO 

 

استجب لكم˜ادعوني  
Berdoalah kepada-ku, niscaya akan aku perkenankan 

bagimu. 

“Saya memang bukan apa-apa Tapi saya harus menjadi 

Segalanya” (kaRl maRX) 

“hidup nggak uSah dibuat Sulit, nggak uSah Ruwet, aSal tidak 

maksiat, bisa menjadi pribadi yang menyenangkan dan 

bermanfaat bagi banyak orang, serta tidak mengusik hidup 

oRang lain, itu Sudah cukup” (guS baha) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Penulisan transliterasi yang dipakai penulis dalam menyusun skrispi ini 

berdasarkan Keputusn Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. Berikut 

dibawah ini daftar pedoman huruf Arab latin dan transliterasinya. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titi di bawah) ح

 Kha’ Kh Kan dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

  

A. Konsonan rangkap karena syaddah 
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اهََا  Ditulis Addaaha ادََّ

 Ditulis Tazakka تزََكَّى

 Ditulis ‘iddah عِدَّة ٌ

 

B. Ta’ marbutoh di akhir kata 

• Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمةٌ

 Ditulis Shadaqoh صَدقََة ٌ

 

• Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-Auliya كرمةٌالاولياءٌ

 

• Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakah al-Fitri زَكَاةٌَالفِطْرٌِ

 

C. Vokal pendek 

 Fathah Ditulis AThalaba طَلَبٌَ

 Kasrah Ditulis i Żukira ذكُِرٌَ

 Dammah Ditulis u Rajulun رَجُلٌ 

  

D. Vokal panjang 

Fathat + Alif 

 فَاضِلٌَ
Ditulis Ā fādhila 

Fathah + ya’ mati 

 أنُْثىَ
Ditulis Ā untsā 

Kasrah + Ya’ mati 

 كَبِيْرٌُ
Ditulis Ī Kabīr 

Dammah + Wawu mati 

 يَجُوْزٌُ
Ditulis Ū Yajūzu 

 

E. Vokal rangkap 

Fathah + Ya’ mati 

 عَلَيْهٌِ
Ditulis 

Ai 

‘alaihi 

Fathah + Wawu mati 
 قَوْلٌ 

Ditulis 
Au 

Qaul 

 

F. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
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 Ditulis A’antum أأَنَْتمٌُْ

 Ditulis La’in syakartum لَئِنٌْشَكَرْتمٌُْ

G. Kata sandang alif + lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Islam الِأسْلََمٌُ

 Ditulis Al-Fitri الْفِطْرٌِ

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah 

كَاةٌُ  Ditulis Az-Zakah الزَّ

لََةٌُ  Ditulis Ash-Shalah الصَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Zakat merupakan salah satu instrument ekonomi Islam yang menjanjikan pada 

aspek ekonomi Negara yang   mayoritas Masyarakatnya beragama Islam, hal 

tersebut karena salah satu syarat seseorang mengeluarkan zakat adalah wajib 

beragama Islam dan menjadi kewajiban apabila harta yang dimiliki telah cukup 

untuk dikeluarkan zakatnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S at-

Taubah (9) ayat 103:1 

ٌعَلَيْهِمٌْ  يْهِمٌْبِهَاٌوَصَل ِ رُهمٌُْوَتزَُك ِ ٌعَلِيْم ٌخُذٌْمِنٌْامَْوَالِهِمٌْصَدقََةًٌتطَُه ِ ٌُسَمِيْع  ٌوَاللّٰه ٌلَّهُمْ  ٌصَلٰوتكٌََسَكَن    ٌاِنَّ

Zakat menjadi salah satu pendapatan Negara yang menjadi alternatif 

pendanaan yang berpotensi untuk pemberdayaan ekonomi Umat. Hal ini dilihat 

dari sejarah pemberlakuan zakat mulai dari zaman Nabi dan sahabat hingga saat 

ini. Zakat yang diberlakukan pada zaman Nabi dan sahabat cukup berbeda 

dengan zakat yang ada sekarang. Perbedaan tersebut dapat di lihat dari beberapa 

aspek, seperti jenis zakat, aturan yang digunakan, bentuk zakat, metode 

penyaluran serta pengelola dan cara mengelolanya.  

Dari perbedaan di atas, zakat dapat dikatakan cukup mengalami 

perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat. Pada zaman Rasulullah praktik 

tentang pengelolaan zakat, bahwasanya nabi tidak membagikan zakat yang 

sudah terkumpul secara merata kepada ummat muslim yang masuk dalam 

 
1 QS. at-Taubah (9): 103. 
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kategori yang berhak menerima zakat yang digolongkan dalam delapan 

kelompok. Nabi membagikan zakat sesuai kebutuhan, sehingga sistem 

pendistribusian zakat pada masa Rasulullah yaitu diatur secara proporsional dan 

kondisional dengan menyesuaikan tingkat kebutuhan mustahiq.2  

Dari zaman Rasulullah hingga pada saat sekarang ini pengelolaan zakat 

terus mengalami perkembang mengikuti zaman, perubahan perkembangan 

pengelolaan zakat di indonesia yang kemudian diatur pada UU No 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat meberikan perubahan yang baik dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia khusunya dibidang 

perekonomian, yang mana pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang dibentuk oleh pemerintah, 

provinsi, kabupaten sampai kecamatan, lembaga ini bertujuan untuk 

meningkatkan optimalisasi pengelolaan zakat demi terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat Indonesia yang berada dalam garis perekonomian yang lemah. 

Dana zakat yang dikelola oleh BAZNAS memiliki potensi dalam 

peningkatan kesejahteraan ummat. Dilangsir dari majalah Tempo yang 

dikemukakan oleh  Bapak Didin selaku ketua BAZNAS bahwa zakat di 

indonesia memiliki potensi hingga angka ratusan triliun rupiah, yaitu sebesar 

217 triliun atau 1,8 - 4.34% dari gross domestic product (GDP). Namun pada 

tahun 2012, zakat yang diterima oleh BAZNAS hanya sebesar 2,3 triliun 

 
2 Muhammad Ngasifudin, “Konsep Sistem Pengelolaan Zakat di Indonesia Pengentas 

Kemiskinan Pendekatan Sejarah” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia Vol. No. 2. 2015, hlm. 3. 
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padahal jika dihitung secara matematis potensi zakat yang dapat terkumpul 

mencapai 19,3 triliun pertahun. Sehingga dari data di atas menunjukkan bahawa 

adanya masalah yang dihadapi oleh BAZNAS baik nasional maupun sampai 

kecamatan dalam hal pengelolaan zakat.3 

Besaran potensi zakat belum dibarengi realisasi penghimpunannya, 

beberapa sumber menyebutkan, dana zakat yang dihimpun oleh organisasi 

pengelolaan zakat di Indonesia jumlahnya masih sangat kecil. Ketua Badan 

Amil Zakat Nasional, Didin Hafidhuddin tahun 2008  menyebutkan dana yang 

terkumpul baru sebesar 900 miliar. Bahkan ironisnya, data rill yang masuk di 

Forum Zakat (FOZ) antara tahun 2006-2008 jumlah zakat, infaq dan sedekah 

yang dihimpun hanya sebesar Rp 300 jutaan. Ini artinya kurang dari 5% dari 

total potensi yang disebutkan oleh PBB UIN maupun Pirac.4 

Kondisi di atas tidak jauh berbeda dengan BAZNAS Kabupaten Majene, 

menurut data Badan Amil Zakat Kabupaten Majene pengelolaan zakat dalam 

setiap tahunnya selalu mengalami penurunan yang sangat signifikan, hal ini 

yang menjadi tantangan yang dihadapai oleh BAZNAS Kabupaten Majene 

dalam upaya pendayagunaan pengelolaan dana zakat. Jumlah Zakat, infaq dan 

sedekah yang dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten Majene dalam setiap 

tahunnya berkisar kurang lebih Rp 400 jutaan. Menurut Wakil Ketua Baznas 

Kabupaten Majene H. Masfar Ahmad, S.Pd.I., potensi pendapatan zakat yang 

ada di kabupaten Majene bisa mencapai 250 juta dalam setiap bulannya. Namun 

 
3 Irman Firmasnyah, Wawan Sukmana, “Analisis Problematika Zakat Pada BAZNAS Kota 

Tasikmalaya” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Vol. 2 No.2. 2014, hlm. 2. 

 
4  Nor Aflah, Arsitektur Zakat di Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2009), hlm. 25. 
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ada beberapa permasalahan berikut ini yang terdapat di BAZNAS kabupaten 

Majene. 

Pertama, banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui tentang adanya 

lembaga BAZNAS yang mengelola zakat di kabupaten Majene, sehingga 

banyak masyarakat yang tidak membayar zakat melalui lembaga BAZNAS, 

tetapi sebagian masyarakat ada yang membayar di lembaga yang tidak resmi. 

Hal ini sangat bertentangan dengan hukum Islam maupun hukum positif. 

Kedua, masih kurangnya profesionalisme para pegawai BAZNAS 

kabupaten Majene, sehingga banyak dari pegawai yang melakukan pekerjaan 

dengan mengandalkan kreativitas sendiri, berfikir dan berjalan tanpa adanya 

suatu standar pekerjaan (SOP), sehingga banyak dari pegawai hanya 

memberikan dana, tanpa mengetahui maksud dan tujuan berkas permohonan 

yang dilakukan oleh masyarakat.  

Ketiga, masalah besar yang ada di BAZNAS Kabupaten Majene yaitu 

pimpinan dan pegawainya kurang berperan aktif dan powerfull dalam 

melaksanakan pekerjaan. Dikarenakan pimpinan dan para pegawainya adalah 

orang-orang pensiunan dan beberapa pegawainya ada yang bekerja di instansi 

lain yang ada di Kabupaten Majene, sehingga mereka menjadikan pekerjaan di 

lembaga BAZNAS Kabupaten Majene sebagai pekerjaan sampingan atau 

tambahan semata. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bawasannya penulis ingin 

menyampaikan bahwa banyak permaslahan yang terdapat di BAZNAS 

Kabupaten Majene yang perlu dikaji dan diteliti secara mendalam lagi untuk 
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keperluan lembaga BAZNAS Kabupaten Majene ataupun sebagai bahan 

literatur. Untuk itu, penulis ingin mengangkat judul “Analisis Problematika 

BAZNAS pada Kabupaten Majene”. Alasan penulis ingin mengangkat judul ini 

adalah berawal dari keingintahuan tentang sistem pendayagunaan dan 

pengelolaan dana zakat yang ada di BAZNAS Kabupaten Majene.   

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana problematika yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Majene 

mengenai pengelolaan zakat? 

2. Mengapa pengelolaan dan pendayagunaan Zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Majene tidak bisa berkembang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui problematika yang dihadapai BAZNAS Kabupaten 

Majene mengenai pendayagunaan dan pengelolaan Zakat. 

2. Untuk mengetahui penyebab pengelolaan zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Majene tidak bisa berkembang. 

Adapun manfaatnya adalah : 

1. Bagi Penulis 

 Memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai tugas dan fungsi 

BAZNAS Kabupaten Majene dalam hal pengelolaan dana Zakat, baik 

dari segi perencanaan, pelaksanaa, pengendalian dan pelaporan 

pertanggungjawaban. 
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2. Bagi Akademik 

a. Manfaat teoretis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan ilmu berupa pengetahuan dan pemahaman khususnya 

pada bidang keilmuan Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) 

terutama pada Lembaga Keuangan yang menjadi salah satu bagian 

dari kegiatan Muamalah itu sendiri. Hasil penelitian ini juga 

diiharapkan mampu menjadi rujukan bagi para akademisi yang ingin 

memperoleh referensi terkait penyebab pengelolaan zakat di setiap 

daerah tidak bisa berkembang. 

b. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

yang dapat digunakan terutama untuk para pendiri dan peneliti 

Lembaga Keuangan Syari’ah dalam hal ini Pengelolaan Zakat 

sebagai pertimbangan terkait bagaimana agar pengelolaan zakat 

khususnya dioptimalkan sebagai instrumen dalam mengentaskan 

kemiskinan. 

D. Telaah Pustaka 

 
Kegunaan dari telaah pustaka adalah sebagai bahan acuan untuk mengetahui 

kebaharuan tulisan yang dibuat dengan tulisan-tulisan yang sudah ada 

sebelumnya. Adapun beberapa tulisan yang menjadi variabel dalam kajian ini,    

antara lain: 

 Tesis Budi Prayitno yang berjudul ‘Optimalisasi Pengelolaan Zakat 

Pada Badan Amil Zaka Daerah: Tinjauan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah 

Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara”. Dalam tesis ini diperoleh 
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gambaran umum mengenai proses pengelolaan lembaga Badan Amil Zakat 

Daerah yang berpedoman pada hukum islam, Undang-Undang No. 38 Tahun 

1999 tentang pengelolaan zakat serta Peraturan Daerah No 13 Tahun 2004 

tentang pengelolaan zakat, infaq dan sedekah Kabupaten Muna.5    

Tesis yang ditulis oleh Hamzah yang berjudul “Pendayagunaan Zakat 

Pada Badan Amil Zakat Nasional Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Ummat”.6 Dalam tesis ini membahas mengenai kendala-kendala lingkungan 

eksternal dan internal BAZNAS dalam pendayagunaan zakat untuk 

kesejahteraan umat. Salah satu kendala yang dihadapi antara antara lain yaitu 

lemahnya UU No 38 Tahun 1999 Tentang pengelolaan zakat. 

Berikutnya Tesis yang ditulis oleh Hasrullah Rachim yang berjudul 

“Analisis Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat 

Kabupaten Mamuju”. Dalam tesis ini menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

yang menyebabkan belum optimalnya penghimpunan dana zakat di Indonesia, 

pertama rendahnya kesadaran dan pemahaman orang-orang yang sudah wajib 

zakat (muzakki) atas kewajibannya dalam membayar azakat. Kedua adanya 

keputusan para muzakki untuk tidak menyalurkan zakat, infaq dan sedekah.  

Ketiga penyaluran zakat di Indonesia masih bersifat sukarela dan tidak ada 

sanksi khusus yang diberikan kepada orang-porang yang tidak membayar zakat. 

 
5 Budi Prayitno. “Optimalisasi Pengelolaan Zakat pada Badan Amil Zakat Daerah (Tinjauan 

Terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara)”. Tesis Program 

Pascasarjana Universitas Diponegoro. 2008. 

 
6 Hamzah. ”Pendayagunaan Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Umat”. Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta. 

2009. 
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Keempat basis zakat yang digali masih terkonsentrasi pada beberapa jenis zakat 

tertentu, seperti zakat fitrah dan zakat profesi dan masih kurangnya upaya 

sosialisasi untuk menggarap jenis zakat lainnya seperti zakat pertanian dan 

zakat hewan ternak. Kelima masih rendahnya intensif bagi wajib zakat yang 

membayar zakat, khususnya terkait zakat sebagai pengurangan pajak sehingga 

wajib zakat tidak terkena beban denda. 

Jurnal yang ditulis oleh Muklisin yang berjudul “Strategi Pengelolaan 

Zakat dalam Upaya Pengembangan Usaha Produktif (Studi Kasus Pada 

BAZNAS Kabupaten Bongo)”. Dalam tulisan ini membahas tentang tahapan-

tahapan yang yang harus dilalui dalam proses manajemen strategi yang harus 

dilakukan oleh lembaga BAZNAS Kabupaten Bongo dalam mengelola dana 

zakat dalam upaya mengembangkan usaha produktif yang diberikan kepada 

para mustahik demi kesejahteraan masyarakat kanupaten Bungo.7 

Selanjutnya Jurnal Karebet Gunawan yang berjudul “Pelayanan 

Lembaga Zakat Untuk Meningkatkan Kepuasan Muzakki”.8 Dalam tulisan ini 

memberikan penjelasan bahwa lembaga zakat  dalam memberikan pelayanan 

haruslah transparan dan bisa menciptakan kepuasan yang baik bagi para 

muzakki maupun para mustahiq. Pihak lembaga zakat harus berupaya 

bagaimana bisa menciptakan kepuasan bagi para muzakki dalam menunaikan 

kewajibannya untuk membayar zakat, sehingga dana yang diperoleh akan 

 
7 Muklisin. “Strategi Pengelolaan Zakat dalam Upaya Pengembangan Usaha Produktif (Studi 

Kasus Pada BAZNAS Kabupaten Bungo)”. Jurnal Ilmiah Syari’ah. Vol. 4, No 2, 2018 

 
8 Karebet Gunawan.  “Pelayanan Lembaga Zakat Untuk Meningkatkan Kepuasan Muzakki”. 

Jurnal  Zakat dan Wakaf. Vol. 4, No 2, 2017. 
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semakin banyak dan meningkat. Penulis juga membahas tentang hal-hal yang 

bisa membuat para pegawai loyalitas dalam mengelola zakat yaitu dengan 

adanya transparansi, kepuasan dan loyalitas. 

Jurnal yang di tulis oleh Ahmad Atabik yang berjudul “Manajemen 

Pengelolaan Zakat Yang Efektif Di Era Kontemporer”.9 Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa ada beberapa syarat yang harus di laksanakan demi 

mendapatkan kesuksesan dalam mengelola zakat pada masa kontemporer, 

khususnya apabila pengelola zakat ditangani oleh lembaga zakat:  pertama, 

menetapkan perluasan muzakki sebagai kewajiban membayar zakat. Kedua, 

mengelola zakat dari harta tetap dan tidak tetap harus secara baik dan 

transparan, bisa dikelola oleh lembaga zakat yang ditunjuk oleh pemerintah. 

Ketiga, administrasi pengelolaan zakat harus accountable dan dikelola oleh 

orang yang bertanggungjawab dan professional. Keempat, zakat harus 

didistribusikan secara accountable juga, dengan memberikan kepada para 

mustahiq. 

Jurnal yang ditulis Fifi Nofiaturrahmah yang berjudul “Pengumpulan 

Dan Pendayagunaan Zakat Infaq Dan Sedekah”.10 Tulisan ini memberikan 

penjelasan bahwa untuk meningkatkan daya guna zakat dalam mengentaskan 

kemiskinan ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh lembaga amil zakat 

yaitu: pengelolaan zakat harus dilakukan secara professional dan jelas, untuk 

 
9  Ahmad Atabik. “Manajemen Pengelolaan Zakat Yang Efektif di Era Kontemporer”. Jurnal  

Zakat dan Wakaf. Vol. 2, No. 1, 2015 

 
10 Fifi Nofiaturrahmah. “ Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Infaq dan Sedekah. Jurnal 

Zakat dan Wakaf. Vol. 2, No. 2, 2015. 
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meningkatkan kepercayaan para muzakki atas dana yang telah mereka salurkan 

sampai kepada orang yang berhak menerima dana zakat tersebut. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi telaah pustaka 

di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan analisis problematika 

pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Majene dengan menggunakan 

analisis teori Good Corporate Governance dan teori Talcot Parson. 

E. Kerangka Teoretik 

 
Kerangka teoritik merupakan satu peta konsep yang dijadikan sebagai bahan 

acuandalam menganalisis masalah yang ada. Dalam penelitian ini kerangka 

teori yang digunakan adalah teori normatif yaitu teori good corporate 

governance dan teori manajemen 

1. Teori Good Corporate Governance 

Teori ini memberikan penjelasan tentaang bagaimna sistem pengelolaan 

bagi suatu lembaga/perusahaan bisa berkembang dengan menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Penerapan tata kelola yang baik dapat 

mempengaruhi efektivitas dan efesiensi pada suatu lembaga dalam 

mencapai visi, misi dan tujuannya, termasuk pada sebuah lembaga 

pengelolaan zakat yaitu BAZNAS. Dengan penerapan prinsip  tata kelola 

yang baik (good governance), lembaga pengelolaan zakat BAZNAS dapat 

mewujudkan visi, misi serta tujuan yang ingin dicapai yaitu demi 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat masyarakat yang di bawah garis 

kemiskinan. 
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           Prinsip-prinsip tata kelola yang baik pada suatu lembaga pengelolaan 

zakat BAZNAS dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya  antara lain:11 

a. Pertanggungjawaban (resposibility) 

b. Akuntabilitas (accountability) 

c. Keadilan (fairness) 

d. Transparansi (tranparancy) 

e. Independensi (independency) 

2.  Teori Manajemen 

Menurut Manullang  manajmen mengandung tiga pengertian: pertama 

manajemen mengandung sebagai suatu proses, kedua sebagaui sekumpulam 

orang-orang yang melakukan suatu kegiatan manajemen dan ketiga 

manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu.12 Sedangkan 

menurut Donnely dkk manajemen mencakup suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh satu orang atau lebih untuk mengkoordinasikan kegiatan yang 

dilakukan oleh setiap orang demi tercapainya tujuan yang tidak bisa dicapai 

oleh satu orang saja.13 Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh 

sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan 

efisien dengan melibatkan sumber daya manusia yang ada. 

 
11 Agus Permana, “Manajemen Pengelolaan Lembaga Amil Zakat Dengan Prinsip Good 

Governance”. Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan. Vol. 03. No. 02. 2018. Hal 122 

 
12 Cahya dan Sitepu Firdaus, “Pendekatan Teori Manajemen Untuk Persiapan Ruang 

Muatan di Kapal MV. VANA”. Jurnal Manajemen Teori dan Terapan. No 3. 2016. Hal 178 

 
13 Donnely, “Gibson dan Ivancevich. Fundamentals of Management”. (Texas: Bussines 

Publication). 1981. 



12 
 

 
 

Pada dasarnya proses manajemen terbagi menjadi 4, antara lain 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Adanya 

perencanaan bertujuan agar organisasi mampu memilih cara terbaik untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pengorganisasian bertujuan agar organisasi dapat 

mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan efiseien. Pengarahan adalah 

membuat bagaimana orang-orang dalam suatu organisasi bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kemudian pengendalian bertujuan melihat 

apakah kegiatan organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

3. Zakat 

 Zakat secara bahasa berarti “mensucikan”, “tumbuh” atau “berkembang”. 

Menurut istilah syara’, zakat bermakna mengeluarkan sejumlah harta 

tertentu untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

(mustahik) sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syarait 

Islam. Zakat merupakan salah satu dari rukun islam dan hukum 

pelaksanaannya adalah wajib. Alokasisecara spesipik telah ditentukan 

lansung didalam al-Qur’an surah at-Taubah (9) : 6014 

دقَٰتٌُلِلْفُقرََاۤءٌِوَالْمَسٰكِيْنٌِوَالْعَامِلِيْنٌٌَ قَابٌِوَالْغَارِمِيْنٌَوَفيٌِْسَبِيْلٌِاِنَّمَاٌالصَّ عَلَيْهَاٌوَالْمُؤَلَّفةٌَِقلُُوْبُهُمٌْوَفىٌِالر ِ

ٌُعَلِيْم ٌحَكِيْمٌ  ٌِ وَاللّٰه نٌَاللّٰه ٌفرَِيْضَةًٌمِ  ٌِوَابْنٌِالسَّبِيْلِ     اللّٰه

Ayat tersebut memberikan penjelaskan tentang kriteria yang berhak 

menerima zakat diantaranya : 

1. orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta 

dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.  

 
14 QS. At-taubah (9): 60. 
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          2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan 

kekurangan.  

  3. Amil zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat.  

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru 

masuk Islam yang imannya masih lemah.  

5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 

ditawan oleh orang-orang kafir.  

6. orang berhutang: orang yang berhutang Karena untuk kepentingan yang 

bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. adapun orang yang 

berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu 

dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.  

7. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan 

kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 

fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 

mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.  

8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 

kesengsaraan dalam perjalanannya, dimana zakat hanya diperuntukan bagi 

delapan golongan  (ashnaf). Namun demikian, aspek pengelolaan zakat 

atau administrasi zakat tidak banyak mendapat pengaturan dalam syariat 

Islam. 
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4. Lembaga BAZNAS Kabupaten Majene 

 BAZNAS Kabupaten Manjene ini merupakan satu satunya Badan Amil 

Zakat Nasional yang ada di kabupaten Majene. Baznas ini telah berdiri sejak 

tahun 2017 yang awanya bernama LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang 

kemudian berganti nama menjadi BAZNAS pada akhir tahun 2017. Tugas 

dan wewenang Lembaga Amil Zakat Nasional kabupaten Majene meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengoordonasian, mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana zakat, serta melaporkan dana yang telah 

didistribusikan (didayagunakan) kepada BAZNAS pusat yang ada di 

Provinsi Sulawesi Barat. Tugas dan wewenang Lembaga ini didasarkan 

kepada UU no 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  merupakan badan resmi 

dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan 

presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq dan sedkah (ZIS) pada tingkat nasional. 

Lahirnya UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat semakin 

mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 

Dengan demikian, analisis problematika zakat pada BAZNAS yaitu  

menganalisis serta mencari solusi terhadap maslah-masalah yang timbul 

mengenai pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS). 
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F. Metode Penelitian 
 

Dalam sebuah karya ilmiah, penggunaan metodologi penelitian bertujuan 

sebagai langkah awal dalam penulisan serta pengarah dan penuntun agar karya 

yang dihasilkan dapat tersusun secara sistematis. Adapun metode penelitian 

yang digunakan dalam tulisan ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini yaitu dengan 

menggunakan penelitian lapangan (field research). Dimana penelitian 

lapangan merupakan penelitian yang mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.15 Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan sosiologis deskriptif, yang mana pada 

penelitian ini menjelaskan tentang problematika yang terjadi pada lembaga 

BAZNAS Kabupaten Majene terkait dengan perilaku hubungan 

sumberdaya manusia dan masyarakat. Selain itu penelitian ini 

mendeskripsikan kinerja dari BAZNAS Kabupaten Majene terkait dengan 

pengelolaan dan pendayagunaan zakat.  

2. Sumber Data 

Sumber data pada Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil 

dari berbagai sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumen. Menurut 

Sugioyo data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

 
15 Husain Usman dkk., Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2006), 

hlm.5. 
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memberikan data kepada pengumpul data.16 Oleh karena itu, data sekunder 

yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil dari pengematan secara 

langsung dan didukung oleh data-data yang menunjang seperti pengelolaan, 

pendayaagunaan, pendistribusian dan pengumpulan zakat BAZNAS 

Kabupaten Majene. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa prosedur-prosedur pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan oleh penulis antara lain: 

a. Observasi  

Observasi merupakan aktivitas terhadap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari 

sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untu melanjutkan suatu penelitian. Pada penelitian kali ini, 

peneliti melakukan observasi terhadap probematika, pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Majene. Untuk 

mendapatkan data observasi, penulis turun langsung ke lapangan untuk 

mengamati problematika yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Majene, 

kemudian bagaimana pengelolaan dan pendayagunanaa zakat pada 

BAZNAS Kabupaten Maejene. Pada penelitian ini penulis melihat dan 

mengamati dengan baik segala aspek problematika yang terjadi, 

 
16 Muning Indah Pratiwi. “Penggunaan Media Vidio Call dan Tekhnologi Komunikasi”. 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial. Vol. 01 No. 02. 2017, hlm.. 212. 
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pengelolaan dan pendayagunaan zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Majene. Dengan demikian, dari hasil observasi yang dilakukan mampu 

memberikan gambaran realistis kejadian, untuk membantu menjawab 

rumusan masalah yang ada. 

b. Wawancara   

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 

dengan informan atau subjek peneliti. Objek yang diwawancarai pada 

penelitian ini antara lain; M. Maspar S.Pd.I, selaku wakil ketua I 

BAZNAS Kabupaten Majene, H. Abd. Khair S.Ag, selaku sekretaris 

BAZNAS Kabupaten Majene, Drs. M. Ramli, MH selaku bidang 

satuan audit internal dan Ahmad Ghazali M.S.I selaku bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan. Mereka adalah peagawai yang 

paham dan mengerti terkait segala aktifitas pengelolaan zakat serta data 

yang ada di BAZNAS Kabupaten Majene, sehingga peneliti  mampu 

mendapatkan keterangan mengenai kinerja pengelolaa dan 

pendayagunaan zakat serta dapat membantu mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi pada BAZNAS Kabupaten Majene. 

c. Analisis Data 

 Dokumen adalah surat yang tertulis atau tercetak yang dapat dipakai 

sebagai sebuah bukti keterangan. Selain dari observasi dan 

wawancara, informasi juga dalam bentuk catatan harian, foto, hasil 

rapat, jurnal kegiatan dan lain-lain. Pada penelitian kali ini penulis 
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mengambil dokumen berupa data pendistribusian, data 

pengumpulan dan data pendayagunaan pada BAZNAS Kabupaten 

Majene, yang mana dokumen-dokumen tersebut menjadi data dan 

dianalisis guna menunjang hasil penelitian.  

G. Sistematika Pembahasan 
 

Agar tulisan ini dapat tersusun secara sistematis dan terstruktur, maka penulis 

membagi tulisan ini dalam lima bab yang kemudian akan diuraikan menjadi 

beberapa sub bab. Berikut adalah sistematika pelaporan riset ini. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas tentang alasan penulis 

memilih judul, problematika yang menjadi faktor pemilihan judul serta tujuan 

dan manfaat dari penulisan. Sistematikanya meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Bab pertama menjadi acuan dasar untuk menulis 

bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua membahas tentang penjelasan umum mengenai landasan 

teori yang berkaitan dengan tema yang diteliti oleh penulis. Pada bab ini 

dijelaskan mengenai zakat, dasar hukum zakat, golongan penerima zakat,  

pengelolaan zakat diantaranya yaitu, pngumpulan zakat, pendistribusian zakat, 

pendayagunaan zakat, pelaporan zakat, lembaga BAZNAS, fungsi dan tugas 

pokok BAZNAS,  pengertian dan prinsip-prinsip teori good corporate 

governance, pengertian serta fungsi teori manajemen Bab kedua ini mejadi 

patokan penulis dalam menentukan hasil dari penelitian yang dilakukan. 
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Bab ketiga merupakan gambaran umum yang menjadi objek penelitian 

yaitu pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Majene. Bab ini menjadi bahan 

acuan untuk melihat praktek pengelolaan zakat BAZNAS Kabupaten Majene, 

baik dari segi sejarah lembaga BAZNAS, visi misi, struktur organisasi, tugas 

dan wewenang, pengumpulan , pendistribusian serta pendayagunaan zakat dan 

lain sebagainya. 

Bab keempat membahas hasil analisis objek permasalahan yang ada 

sesuai dengan data yang diperoleh dari lembaga BAZNAS Kabupaten Majene 

berdasarkan teori good corporate governance dan teori manajemen, sub bab 

pada bab ini terdiri dari hasil analisis terhadap problematika pengelolaan zakat 

BAZNAS Kabupaten Majene. Bab ini menjadi tolak ukur hasil penelitian 

penulis terhadap problematika zakat pada BAZNAS kabpupaten Majene. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada 

bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari pengelolaan zakat pada 

BAZNAS Kabupaten Majene, serta hasil analisis tentang sistem pengelolaan 

zakat BAZNAS Kabupaten Majene yang ditinjau dari segi teori corporate good 

governance. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 
Penelitian ini berjudul analisis problematika pengelolaan zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Majene. penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa:  

Pertama, problematika yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Majene 

mengenai pengelolaan zakat dipengaruhi oleh kurangnya sumber daya manusia 

pada lembaga tersebut serta minimnya kesadaran masyarakat Kabupaten 

Majene perihal pembayaran zakat. 

Kedua, pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten Majene tidak bisa 

berkembang dikarenakan kurangnya profesionalitas para pegawai BAZNAS 

sehingga menyebabkan pendayagunaan zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Majene tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Ketiga, faktor yang mempengaruhi masyarakat Kabupaten Majene tidak 

mau membayar zakat adalah kurangnya literasi dan edukasi mengenai 

pentingnya zakat serta kelembagaan BAZNAS itu sendiri  

Keempat, konsep teori Good Corporate Governance dan Manajemen 

belum diterapkan dengan baik pada lembaga BAZNAS Kabupaten Majene 

sehingga menyebabkan pengelolaan zakat tidak terstruktur dengan baik. 
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B. SARAN 

 
1. Bagi lembaga BAZNAS Kabupaten Majene 

a. Perlu memperhatikan faktor-faktor yang menjadi permasalahan 

dalam pengelolaan dan pendayagunaan zakat sehingga lembaga 

BAZNAS Kabupaten Majene mampu berkembang dan memenuhi 

standar pengelolaan zakat berdasarkan Undang-undang No 23 tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat serta berdasarkan dengan ketentuan 

syariah. Sehingga BAZNAS mampu beroperasional dengan baik. 

b. Dalam meningkatkan sumber pendapatan, seharusnya para amil 

lebih produktif dalam mengumpulkan wajib zakat. Para amil 

diharapkan mampu untuk mensosialisasikan setiap program-

programnya, serta melakukan transparansi manajemen pengelolaan 

zakat maupun sirkulasi keuangan, sehingga masyarakat Kabupaten 

Majene bisa menaruh kepercayaan penuh kepada BAZNAS 

Kabupaten Majene. 

c. Program pendayagunaan zakat produktif, hendaknya ditindak 

lanjutkan melalui program pengawasan pengawasan dan 

pendampingan,sehingga dana yang dikelola tersebut benar-benar 

dimanfaatkan usaha secara produktif. 

d. Penerapan pengelolaan zakat yang modern dan profesional 

seharusnya dilakukan demi terwujudnya Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Majene yang baik dan efektif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
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Perlu dilakukan penambahan serta spesifikasi data secara detail mengenai 

zakat sehingga hal tersebut mampu menjelaskan secara umum mengenai 

pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Majene 
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